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Ulser traumatik merupakan sebuah lesi pada mukosa oral yang disebabkan oleh trauma. Ulser yang terasa nyeri dapat mengganggu
aktivitas dan proses metabolisme. Daun Mengkudu (Morinda citrifolia L) mengandung flavonoid, saponin, dan tanin yang bersifat
sebagai anti-inflamasi, antibakteri dan antioksidan sehingga mempercepat proses penyembuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ekstrak daun Morinda citrifolia L terhadap luas ulser dan persentase penyembuhan ulser traumatik pada
mukosa oral. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan desain post test only group. Ulser traumatik
dibuat dengan meletakkan burnisher panas pada mukosa labial bawah selama satu detik pada dua belas Rattus norvegicus. Rattus
norvegicus tersebut dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama diberikan ekstrak daun Morinda citrifolia L, kelompok
kontrol diberikan triamcinolone acetonide 0,1% dan akuades. Penelitian dilakukan selama 10 hari untuk pengukuran diameter ulser
dan pengaplikasian ekstrak. Ulser telah sembuh pada kelompok ekstrak daun  Morinda citrifolia L adalah pada hari ke delapan,
kelompok kontrol positif pada hari ke sepuluh, dan kelompok kontrol negatif juga pada hari ke sepuluh. Hasil uji statistik
menggunakan uji t tidak berpasangan menunjukkan ekstrak daun Morinda citrifolia L tidak memiliki pengaruh bermakna terhadap
luas dibandingkan kontrol positif dan negatif dengan nilai p = 0,127 dan 0,086 (p > 0,05), dan juga tidak berpengaruh bermakna
terhadap persentase penyembuhan dibandingkan kontrol positif dan negatif  dengan nilai p = 0,138 dan 0,694 (p > 0,05).
Disimpulkan ekstrak daun Morinda citrifolia L tidak berpengaruh bermakna terhadap luas dan persentase penyembuhan ulser
traumatik dibandingkan dengan kontrol positif dan negatif.
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